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Abstrak − Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Kompensasi 

dan Pengembangan karir terhadap Kinerja Pegawai melalui Disiplin Kerja pada Pegawai Kantor Dinas 

koperasi dan UMKM Sumatera Barat. Sampel yang digunakan adalah sampel jenuh, karena seluruh 

populasi dijadikan sampel yaitu sebanyak 57 responden. Teknik pengumpulan data melalui kuesioner 

yang telah diuji validitas dan reabilitasnya. Partial Least Square (PLS) digunakan untuk menguji 

hipotesis dalam penelitian ini dengan menggunakan SmartPLS 3.0. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa pengaruh Negatif dan tidak Kompensasi dan pengembangan karir terhadap disiplin kerja, 

pengaruh positif dan signifikan pengembangan karir terhadap disiplin kerja, pengaruh negatif dan tidak 

signifikan Kompensasi i terhadap Kinerja Pegawai, pengaruh negatif dan tidak signifikan 

Pengembangan karir terhadap Kinerja Pegawai, pengaruh positif dan signifikan Disiplin kerja terhadap 

Kinerja Pegawai, pengaruh negatif dan tidak signifikan Kompensasi terhadap Kinerja Pegawai melalui 

Disiplin kerja, pengaruh positif dan signifikan pengembangan karir terhadap Kinerja pegawai melalui 

Disiplin kerja. 

Kata Kunci: Kompensasi, Pengembangan Karir, Kinerja Pegawai Dan Disiplin Kerja. 

 

Abstract − The aim of this research is to find out how much influence Compensation and career 

development have on Employee Performance through Work Discipline in West Sumatra Cooperative 

and MSME Service Office Employees. The sample used was a saturated sample, because the entire 

population was sampled, namely 57 respondents. The data collection technique is through a 

questionnaire whose validity and reliability have been tested. Partial Least Square (PLS) was used to 

test the hypothesis in this research using SmartPLS 4.0. The results of this research show that there is 

a negative and insignificant influence of compensation and career development on work discipline, a 

positive and significant influence of career development on work discipline, a negative and 

insignificant influence of compensation on employee performance, a negative and insignificant 

influence of career development on employee performance, the influence positive and significant work 

discipline on employee performance, negative and insignificant influence of compensation on employee 

performance through work discipline, positive and significant influence of career development on 

employee performance through work discipline. 

Keywords: Compensation, Career Development, Employee Performance And Work Discipline. 

 

PENDAHULUAN 

Manajemen sumber daya manusia didefenisikan proses mengatur dan mengkoordinir 

sumber daya manusia yang bertujuan untuk mencapai suatu tujuan dengan keuntungan atau 

profit yang tinggi (Sabrina, 2021). Manajemen sumber daya manusia juga dapat diartikan 

sebagai ilmu yang mengurus dan mengkoordinir suatu buruh. memberikan pengertian 

manajemen sumber daya manusia sebagai bagian dari fungsi organisasi terkait dengan 

kegiatan pengelolaan karyawan, pemberian pelatihan dan pengembangan, pemberian motivasi 

dan pemeliharaan Pegawai (Ajizan et al., 2024). Untuk merencanakan, mengelola dan 

mengendalikan sumber daya manusia dibutuhkan suatu alat manajerial yang disebut 

manajemen sumber daya manusia (MSDM). Sumber daya manusia merupakan suatu 

pendekatan yang strategis terhadap keterampilan, motivasi, pengembangan dan manajemen 
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pengorganisasian sumber daya. Sedangkan menurut Sumber daya manusia adalah salah satu 

elemen terpenting yang menentukan daya saing organisasi (Sari Yona et al., 2021). 

Menurut UU Perekonomian No. 25 Tahun 1992 Pada Bab 1 pasal 1 ayat 1 UU 25/1992 

yang dimaksud koperasi adalah Badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan 

Hukum koperasi dengan melaksanakan kegiatannya berdasar prinsip koperasi, sekaligus 

sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan. 

Adapun Tugas Pokok Dinas koperasi usaha kecil dan menengah adalah melaksanakan 

urusan pemerintah dibidang koperasi usaha Mikro kecil dan menengah dalam 

menyelenggarakan tugas tersebut. 

Maka untuk memaksimalkan kinerja dalam menjalan tugas pokok dari dinas koperasi 

dan UMKM Sumatera Barat, perlu adanya Kompensasi, Pengembangan karir serta disiplin 

kerja Pada pegawai. Kinerja menurut (Heryanto, 2024) merupakan salah satu kunci sukses 

dari seorang pegawai dalam tingkatan individu maupun organisasi, Kompensasi merupakan 

faktor yang mempengaruhi pegawai, dimana menurut Hasibuan dalam (Nur & Yurika, 2023) 

menjelaskan bahwa kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang 

langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang 

diberikan kepada perusahaan. Sedangkan pengembangan karir menurut (Nurhidayanti & 

Chandra Jaya, 2024) adalah aktivitas kepegawaian yang membantu pegawai-pegawai 

merencanakan karir masa depan mereka di perusahaan agar perusahaan dan pegawai yang 

bersangkutan dapat mengembangkan diri secara maksimum. Selain kompensasi dan 

pengembangan karir, disiplin kerja juga harus diperhatikan dalam kegiatan kerja yang ada di 

kantor Dinas Koperasi Dan UMKM Sumatera Barat. 

Disiplin kerja adalah kesadaran dan kerelaan seseorang dalam menaati semua peraturan 

perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku (Wulandari & Hamzah, 2019) . Sedangkan 

Menurut (Pokhrel, 2024) disiplin kerja adalah kemampuan kerja sesorang untuk secara teratur, 

tekun secara terus menerus dan bekerja sesuai dengan aturan-aturan berlaku dengan tidak 

melanggar aturan-aturan yang sudah ditetapkan, menurut (Raymond et al., 2023) Disiplin 

kerja merupakan sikap menghargai, mematuhi, dan menaati seluruh peraturan yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan.Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan Disiplin Kerja, 

Perusahaan bisa menjaga aturan disiplin yang dapat diterima karyawan dan sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan. 

Studi Penelitian yang dilakukan oleh (Maudi et al., 2023) yaitu pengaruh disiplin kerja 

terhadap kinerja pegawai pada Dinas koperasi Dan UMKM Provinsi Jambi, menyatakan 

disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dan pengembangan 

karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawain. Selanjutnya penelitian 

yang dilakukan oleh (Triani et al., 2024) pengaruh kompensasi dan Pengembangan karier 

Terhadap kinerja Pegawai pada PT. BPR Alto Makmur hasil penelitian menyatakan bahwa 

kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan, kompensasi yang diterima setiap bulan 

cukup untuk membiyai kehidupan sehari hari yang diterima sesuai dengan pekerjaan yang di 

jalani, kompensasi yang diterima sesuai dengan kinerja Pegawai, kompensasi yang diterima 

membuat pegawai semangat berkerja. Sedangkan pengembangan karir tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Perbedaan hasil pembuktian tersebut menunjukan bahwa terdapat celah penelitian 

sehingga penting untuk dilakukan penelitian selanjutnya. Disiplin kerja memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai, dengan kedua faktor tersebut yaitu motivasi 

dan disiplin kerja dapat membangkitkan kinerja karyawan, sehingga dapat menciptakan iklim 

kerja yang kondusif yang dapat meningkatkan semangat atau kegairahan kerja Pegawai untuk 

mencapai tujuan organisasi atau instansi (Kaissar et al., 2024) 
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Menurut (Hudri et al., 2024) disiplin kerja adalah suatu proses manajemen yang 

dilakukan untuk memperkuat segala bentuk aturan dan wewenang yang ada di dalam suatu 

perusahaan. Sedangkan menurut (Puspita & Widodo, 2020) Pengertian kinerja merupakan 

hasil kerja dan perilaku kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan dalam suatu periode tertentu. 

Hasil penelitian sebelumnya menyatakan bahwa Penelitian yang dilakukan oleh (Maudi 

et al., 2023) yaitu pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas koperasi Dan 

UMKM Provinsi Jambi, menyatakan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai dan pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawain. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Triani et al., 2024) pengaruh 

kompensasi dan Pengembangan karier Terhadap kinerja karyawan pada PT. BPR Alto 

Makmur hasil penelitian menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan, kompensasi yang diterima setiap bulan cukup untuk membiyai kehidupan sehari 

hari yang diterima sesuai dengan pekerjaan yang di jalani, kompensasi yang diterima sesuai 

dengan kinerja karyawan, kompensasi yang diterima membuat karyawan semangat berkerja. 

Sedangkan pengembangan karir tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Hasil penelitian sebelumnya menyatakan dilakukan oleh (Kaissar et al., 2024) pengaruh 

motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Pada kantor Rumah Sakit Umum Daya 

Makassar menyatakan bahwa Motivasi dan disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai, dengan kedua faktor tersebut yaitu motivasi dan disiplin 

kerja dapat membangkitkan kinerja karyawan, sehingga dapat menciptakan iklim kerja yang 

kondusif yang dapat meningkatkan semangat atau kegairahan kerja karyawan untuk mencapai 

tujuan organisasi atau instansi. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai baik hasil 

maupun perilaku kerja menurut ( W a h y u d d i n e t a l . , 2 0 2 3 ) keahlian, Pengetahuan, 

Rancangan kerja, Kepribadian, Motivasi kerja, Kepemimpinan, Gaya kepemimpinan, Budaya 

organisasi, Kepuasan kerja, dan Lingkungan kerja. 

 

METODE PENELITIAN 

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah data primer, data primer merupakan data 

yang dikumpulkan langsung oleh peneliti yang melakukan penelitian melalui wawancara atau 

menggunakan kuesioner. Sumber data primer diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan 

kepada responden. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Uji Validitas disajikan table sebagai berikut: 
Tabel 1. Validitas konvergen 

Variabel Indikator Loading factor Kesimpulan 

 

Kompensasi (X1) 

 

X1.1 0.921 Valid 

X1.2 0.787 Valid 

X1.3 0.869 Valid 

X1.4 0.922 Valid 

X1.5 0.924 Valid 

X1.6 0.892 Valid 

X1.7 0.941 Valid 

X1.8 0.880 Valid 

 

 

Pengembangan karir X2 

X2.1 0.768 Valid 

X2.2 0.786 Valid 

X2.3 0.867 Valid 

X2.4 0.602 Valid 

X2.5 0.854 Valid 
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X2.6 0.844 Valid 

X2.8 0.638 Valid 

X2.10 0.550 Valid 

 

Displin kerja (Z) 

Z.1 0.793 Valid 

Z.2 0.821 Valid 

Z.3 0.866 Valid 

Z.4 0.789 Valid 

Z.5 0.784 Valid 

Z.6 0.771 Valid 

Z.7 0.804 Valid 

Z.8 0.817 Valid 

Z.9 0.709 Valid 

Z.10 0.692 Valid 

Kinerja Pegawai (Y) Y.1 0.842 Valid 

Y.2 0.836 Valid 

Y.3 0.889 Valid 

Y.4 0.893 Valid 

Y.5 0.804 Valid 

Y.6 0.758 Valid 

Y.7 0.827 Valid 

Y.8 0.782 Valid 

Y.9 0.707 Valid 

Y.10 0.715 Valid 

Sumber: Data Primer yang diolah,2025 dari lampiran 6 

Kriteria validity suatu konstruk atau variabel juga dapat dinilai melalui nilai Average 

Variance Extracted (AVE) dari masing-masing konstruk atau variabel. Konstruk dikatakan 

memiliki validitas yang tinggi jika nilainya berada diatas 0,50. Berikut akan disajikan nilai 

AVE dalam penelitian ini pada tabel 4.10 
Tabel 2. Nilai Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel Average Variance Extracted 

(AVE) 

Kompensasi 0,798 

Pengembangan Karir 0,559 

Kinerja Pegawai 0,625 

Disiplin Kerja 0,638 

Sumber: Hasil olahan SmartPLS, 2025 

Berdasarkan Tabel 2. dapat disimpulkan bahwa semua konstruk atau variabel di atas 

memenuhi kriteria validitas yang baik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Average Variance 

Extracted (AVE)di atas 0,50 sebagaimana kriteria yang direkomendasika 

Uji Reliabilitas 

Setelah diketahui tingkat validitas data, maka langkah berikut adalah mengetahui tingkat 

keandalan data atau tingkat reliabel dari masing-masing konstruk atau variabel. Penilaian ini 

dengan melihat nilai composite reliability dan nilai crombach alpha. Nilai suatu konstruk 

dikatakan reliabel jika memberikan nilai crombach alpha >0,70. Hasil uji reliabilitasdisajikan 

pada Tabel 3: 
Tabel 3. Nilai Realibilitas 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Reliabilitas Komposit 

Kompensasi 0.964 0,969 

Pengembangan Karir 0.885 0,908 

Kinerja Pegawai 0.940 0,949 
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Disiplin Kerja 0.936 0,946 

Sumber: Hasil olahan SmartPLS, 2025 

Berdasarkan output SmartPLS pada Tabel 4.11 di atas, telah ditemukan nilai composite 

reliability dan nilai crombach alpha masing-masing konstruk atau variabel besar dari 0,70. 

Dengan demikian juga dapat disimpulkan bahwa tingkat kehadalan data telah baik atau 

reliable. 

Uji R-Square 

Berikutnya sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya, penilaian inner model maka di 

evaluasi melalui nilai R-Square, untuk menilai pengaruh konstruk laten eksogen tertentu 

terhadap konstruk laten endogen apakah mempunyai pengaruh yang substantive. Berikut 

estimasi R- Square pada Tabel 4: 
Tabel 4. Evaluasi Nilai R Square 

Variabel Penelitian R Square 

Disiplin Kerja (Z) 0.867 

Kinerja Pegawai (Y) 0.816 

Sumber: Hasil olahan SmartPLS, 2024 

Pada tabel 4. terlihat nilai R2 konstruk kinerja Pegawai sebesar 0,816 atau sebesar 81,6% 

yang menggambarkan besarnya pengaruh yang diterimannya dari konstruk Kompensasi dan 

pengembangan karir dan Disiplin Kerja. Sisanya sebesar 18,4% dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar penelitian ini. Sementara nilai R2 untuk konstrak Disiplin Kerja sebesar 0,867 atau 

sebesar 86,7 % menunjukkan besarnya pengaruh yang diberikan oleh Kompensasi dan 

pengembangan karir dalam menjelaskan atau mempengaruhi kinerja pegawai. Sisanya sebesar 

13,3% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. Semakin tinggi nilai R-Square maka 

semakin besar kemampuan konstruk eksogen tersebut dalam menjelaskan variabel endogen 

sehingga semakin baik persamaan struktural yangterbentuk. 

Pengaruh Langsung 
Tabel 5. Result For Inner Weight 

Variabel 

Penelitian 

Sampel 

Asli (O) 

Rata– 

rata 

sampel 

(M) 

Standar 

Devisiasi 

(STDEV) 

T Statistik 

(|O/STDE 

V|) 

P 

Values 

Kompensasi(X1) → 

Disiplin Kerja (Z) 

-0.282 -0287 0.068 4.154 0.000 

Pengembangan Karir 

(X2) → 

Disiplin Kerja (Z) 

1.080 1.087 0.053 20.450 0.000 

Kompensasi(X1) → 

Kinerja Pegawai(Y) 

-1.183 -0.185 0.98 1.875 0.061 

Pengembangan Karir 

(X2) → 

Kinerja Pegawai(Y) 

1.024 1.030 0.229 4.480 0.000 

Disiplin Kerja (Z) 

→ Kinerja Pegawai (Y) 

-0.019 -0.021 0.222 0.085 0.932 

Sumber: Hasil olahan SmartPLS, 2025 

Berdasarkan hasil pengujian SmartPLS padaTabel 4.13 terlihat hasil pengujian hipotesis 

penelitian dimulai dari hipotesis pertama sampai dengan hipotesis ketujuh yang merupakan 

pengaruh langsung kompensasi, pengembangan karir terhadap disiplin kerja dan pengaruh 

konstruk kompensasi, pengembangan karir terhadap kinerja pegawai 

Pengaruh Tidak Langsung 

Berdasarkan hasil pengujian data dengan menggunakan alat bantu programSmartPLS 
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didapatkan hasil analisis jalur yang dapat dilihat dari tebel berikut ini: 
Tabel 6. Result Path Analysis 

Variabel 

Penelitian 

Sampel 

Asli (O) 

Rata– 

rata 

sampel 

(M) 

Standar 

Devisiasi 

(STDEV) 

T Statistik 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Kompensasi(X1)  

 Disiplin Kerja 

(Z)  Kinerja Pegawai 

(Y) 

0.005 0.007 0.065 0.083 0.934 

Pengembangan 

Karir(X2)   Disiplin 

Kerja (Z) 

 Kinerja Pegawai (Y) 

-0.022 -0.022 0.241 0.085 0.932 

Sumber: Hasil olahan SmartPLS, 2025 

Berdasarkan diagram jalur nilai t-statistik atau t-hitung berguna untuk menilai diterima 

atau ditolaknya hipotesis, dengan membandingkan nilai t-statistik atau t-hitung dengan t-tabel 

pada 1,96 (pada kesalahan menolak data sebesar 5%). 

Uji Hipotesis 

Proses pengujian selanjutnya adalah pengujian inner model atau model struktural yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antar konstruk sebagaimana yang telah dihipotesiskan. 

Model struktural dievaluasi dengan memperhatikan nilai R-Square untuk konstruk endogen 

dari pengaruh yang diterimanya dari konstruk eksogen. 

Pengujian hipotesis bertujuan untuk menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian 

ini yaitu pengaruh konstruk laten eksogen tertentu dengan konstruk laten endogen tertentu 

baik secara langsung maupun secara tidak langsung melalui variabel mediasi. Pengujian 

hipotesis pada penelitian ini, dapat dinilai dari besarnya nilai t-statistik atau t-hitung 

dibandingkan dengan t-tabel 1,96 pada alpha 5%. Jika t-statistik/t-hitung < t-tabel 1,96 pada 

alpha 5%, maka Ho ditolak dan Jika t-statistik/t-hitung > t-tabel 1,96 pada alpha 5%, maka Ha 

diterima. Berikut hasil output SmartPLS, yang mengambarkan output estimasi untuk 

pengujian model structura 

Pembahasan 

Pengaruh Kompensasi terhadap Disiplin Kerja 

Untuk mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau ditolak, maka perbandingan antara 

nilai t- statistik atau t- hitung dengan t-tabel 1,96 pada alpha 5%. Dimana nilai t- statistik< t-

tabel 1,96 pada alpha 5% atau 4.254 > 1,96 oleh karena itu H0 ditolak dan H1 diterima, dengan 
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kata lain terdapat pengaruh positif dan signifikan Kompensasi terhadap Disiplin Kerja pada 

Dinas Koperasi dan UMKM sumatera barat. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Vita & Setyowati, 2022) menunjukan hasil bahwa 

Kompensasi Berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja 

Pengaruh Pengembangan Karir terhadap Disiplin Kerja 

Untuk mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau ditolak, maka perbandingan antara 

nilai t- statistik atau t- hitung dengan t-tabel 1,96 pada alpha 5%. Dimana nilai t-statistik< t- 

tabel 1,96 pada alpha 5% atau 20.450 > 1,96 oleh karena itu H0 ditolak dan H2 diterima, 

dengan kata lain terdapat pengaruh positif dan signifikan Pengembangan karir terhadap 

disiplin kerja pada Dinas Koperasi dan UMKM sumatera barat. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Ferdinand & Satibi, 2021) dan (Siagian et 

al., 2021) variabel Pegembangan Karir berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

disiplin kerja. 

Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Pegawai 

Untuk mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau ditolak, maka perbandingan antara 

nilai t- statistik atau t- hitung dengan t-tabel 1,96 pada alpha 5%. Dimana nilai t- statistik< t-

tabel 1,96 pada alpha 5% atau 1.875 < 1,96 oleh karena itu H0 ditolak dan H3 ditolak, dengan 

kata lain terdapat pengaruh positif yang tidak signifikan Kompensasi terhadap Kinerja 

Pegawai pada Dinas Koperasi dan UMKM sumatera barat. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Benjiro & Zayd, 2021) mengatakan bahwa 

Kompensasi Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja pegawai. 

Pengaruh Pengembangan Karir terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil Untuk mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau ditolak, maka perbandingan 

antara nilai t- statistik atau t- hitung dengan t-tabel 1,96 pada alpha 5%. Dimana nilai t-

statistik< t-tabel 1,96 pada alpha 5% atau 4.480> 1,96 oleh karena itu H0 ditolak dan H4 

diterima, dengan kata lain terdapat pengaruh positif dan signifikan Pengembangan karir 

terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Koperasi dan UMKM sumatera barat. 

Bedasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Dian, 2020) Mengatakan bahwa 

Pengembangan Karir Berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Pengaruh Disiplin kerja terhadap kinerja Pegawai 

Untuk mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau ditolak, maka perbandingan antara 

nilai t- statistik atau t- hitung dengan t-tabel 1,96 pada alpha 5%. Dimana nilai t-statistik< t- 

tabel 1,96 pada alpha 5% atau 0.085 > 1,96 oleh karena itu H0 diterima dan H5 ditolak, dengan 

kata lain terdapat pengaruh positif dan signifikan Disiplin Kerja terhadap kinerja Pegawai pada 

Dinas Koperasi dan UMKM sumatera barat. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Benjiro & Zayd, 2021) mengatakan bahwa 

Disiplin kerja Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Pegawai. 

Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Pegawai melalui Disiplin Kerja sebagai 

variabel intervening 

Untuk mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau ditolak, maka perbandingan antara 

nilai t- statistik atau t- hitung dengan t-tabel 1,96 pada alpha 5%. Dimana nilai t- statistik< t-

tabel 1,96 pada alpha 5% atau 0.083 > 1,96 oleh karena itu H0 diterima dan H6 ditolak, dengan 

kata lain terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan Kompensasi terhadap kinerja Pegawai 

melalui Disipin Kerja sebagai variabel intervening pada Dinas Koperasi dan UMKM sumatera 

barat. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Ferdinand & Satibi, 2021) menyatakan 

bahwa ada pengaruh Kompensasi terhadap kinerja Pegawai melalui Disiplin Kerja sebagai 

variabel intervening. 
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Pengaruh Pengembangan Karir terhadap Kinerja Pegawai melalui Disiplin Kerja 

sebagai variabel intervening 

Untuk mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau ditolak, maka perbandingan antara 

nilai t- statistik atau t- hitung dengan t-tabel 1,96 pada alpha 5%. Dimana nilai t- statistik< t-

tabel 1,96 pada alpha 5% atau 0.085 < 1,96 oleh karena itu H0 diterima dan H7 ditolak, dengan 

kata lain terdapat pengaruh positif yang tidak signifikan Pengembangan Karir terhadap kinerja 

pegawai melalui disiplin Kerja sebagai variabel intervening pada Dinas Koperasi dan UMKM 

sumatera barat. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Vita & Setyowati, 2022) menyatakan 

bahwa tidak ada pengaruh Pengembangan karir terhadap kinerja pegawai melalui disiplin 

Kerja sebagai variabel intervening. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil peneltian yang dilakukan oleh peneliti, maka disimpulkan bahwa: 

1. Kompensasi berpengaruh Positif dan signifikan terhadap Disiplin kerja pada Kantor 

Dinas Koperasi dan UMKM Sumatera Barat 

2. Pengembangan karir berpengaruh Positif dan signifikan terhadap Disiplin kerja pada 

Dinas Koperasi dan UMKM Sumatera Barat 

3. Kompensasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Kinerja Pegawai Pada 

Kantor Dinas Koperasi dan UMKM Sumatera Barat 

4. Pengembangan karir berpengaruh Positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai 

pada Dinas Koperasi dan UMKM Sumatera Barat 

5. Pengembangan karir berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja Pegawai 

Pada Dinas Koperasi dan UMKM Sumatera Barat 

6. Kompensasi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai melalui 

Disiplin kerja pada Dinas Koperasi dan UMKM Sumatera Barat 

7. Pengembangan Karir tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai 

melalui Disiplin kerja pada Dinas Koperasi dan UMKM Sumatera Barat. 
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